Lectur Note Materi VIII
Health, Safety, Welfare

Pengertian Health, Safety and Welfare

Helath, safety, and welfare (HSW) merupakan konsentrasi untuk menghindari terjadinya ancaman yang dapat membahayakan kesehatan. HSW digunakan untuk menganalisis lingkungan (khususnya lingkungan kerja dengan pekerja) terkait ancaman yang ada. Hasil analisis kemudian dijadikan acuan perancangan kedepannya. Terdapat 7 jenis ancaman antara lain: ancaman mekanik, ancaman termal dan radiasi, ancaman kelistrikan, ancaman kimiawi, ancaman organic, ancaman psikologi dan ancaman emosi. 

Ancaman Mekanik
Bahaya fisik merupakan potensi bahaya yang dapat menyebabkan gangguan – gangguan kesehatan terhadap tenaga kerja yang terpapar secara terus menerus oleh faktor fisik. Ancaman ini merupakan hasil kontak manusia dengan objek atau permukaan objek. Pada umumnya disebabkan oleh komponen-komponen lingkungan fisik. Bahaya mekanik disebabkan oleh mesin dan alat kerja mekanik seperti terjatuh, tersayat, tertindih dan terpeleset. Cedera yang dihasilkan dapat berupa trauma, luka gores, luka tusuk dan kerusakan fisik lainnya. Kebanyakan, cedera yang terjadi disebabkan oleh satu atau kombinasi dari hal-hal berikut: 
•Terjatuh ke atau dari suatu elemen

•Terpukul atau tertusuk suatu elemen 

•Tertimpa oleh suatu elemen 

•Tertekan oleh suatu elemen 

•Tindakan kekerasan 
Pengaturan sirkulasi dan pola kerja menjadi faktor utama agar pekerja tidak mengalami resiko kecelakaan akibat benda atau mesin. Sebagai contoh, koridor pabrik yang hanya memiliki lebar 100 cm sebaiknya digunakan untuk sirkulasi 1 arah, apabila tidak maka akan terjadi tabrakan antar pekerja yang kemungkinan besar pekerja akan menghindari terjadi tabrakan namun tubuh akan menabrak barang atau alat berat yang terdapat disekitar ruangan. Hal lainnya seperti memberi perlindungan ekstra terhadap karyawan yang memiliki intensitas tinggi bekerja dengan mesin yang berbahaya, seperti memotong daging, memotong tulang (pada area masak) dan sebagainya. Untuk contoh ancaman dalam kaitannya dengan interior desain, sebagian besar area yang perlu perhatian khusus yaitu area dapur karena terdapat banyak aktifitas yang menggunakan material tajam, menggunakan gas, api dan sebagainya. Terlebih lagi untuk dapur yang terdapat pada hotel ataupun restoran.
Ancaman Thermal dan Radiasi

Cedera termal dapat dimengerti sebagai cedera luka bakar yang mengakibatkan kerusakan pada kulit baik sementara ataupun permanen. Berikut ini adalah faktor lingkungan secara umum dapat menjadi ancaman termal bagi manusia:
•Api dan objek yang dapat menghasilkan api (Fire Products)
•Objek yang panas (Hot Objects)

•Cairan yang panas (Hot Liquids)

•Atmosfer yang panas (Hot Atmospheres)

•Terekspos hal-hal lain (Other Exposure)
Pendekatan terbaik yang dapat dilakukan oleh para desainer adalah 3 (tiga) tahapan berikut: 
•Mengidentifikasi kemungkinan ancaman termal

•Menghilangkan ancaman-ancaman termal yang memungkinkan

•Berusaha untuk melindungi penghuni dari ancaman-ancaman termal apabila penghilangan ancaman tidak memungkinkan. Sebagai contoh handphone diyakini oleh para peneliti memiliki kemampuan radiasi tingkat tinggi, kemudian muncul pengaman untuk handphone yang dapat mengurangi tingkat radiasi dari handphone kedalam tubuh manusia.

Ancaman Kelistrikan

Listrik merupakan energi dibangkitkan oleh sumber energi biasanya generator dan dapat yang mengalir dari satu titik ke titik lain melalui konduktor dalam rangkaian tertutup. Potensi bahaya listrik adalah:
• Bahaya kejut listrik
• Panas yang ditimbulkan oleh energi listrik
• Medan listrik
Pekerja dapat mengalami bahaya listrik pada kondisi-kondisi sebagai berikut:
• Pekerja berhubungan/menyentuh kedua konduktor pada rangkaian listrik yang bertegangan.
• pekerja berada pada bagian antara konduktor yang ditanahkan (grounding) dan konduktor yang tidak ditanahkan (grounding)
• Pekerja berada pada bagian konduktor yang ditanahkan dengan material yang tidak ditanahkan.
Hal yang menyebabkan kecelakaan listrik disebabkan oleh kombinasi tiga faktor, yaitu :

• Peralatan/instalasi yang tidak aman
• Tempat kerja berada di lingkungan yang tidak aman
• Praktik kerja yang tidak aman

Cedera dan kematian yang berkaitan langsung dengan ancaman listrik sebagian besar disebabkan oleh kontak dengan komponen energi listrik dan dapat diklasifikasikan sebagai luka bakar akibat kontak dengan listrik (Electrical burns) dan luka bakar akibat sengatan listrik (Electrical shock). Tergantung pada amplitudo (jarak dari rata-rata) arus dan durasi kontak dengan sumber listriknya, cedera dapat berkisar dari ketidaknyamanan ringan sampai meninggal seketika. Secara umum, kemudian, setiap strategi desain untuk menangani ancaman listrik harus didasarkan pada kepatuhan terhadap peraturan bangunan lokal dan standar praktek listrik yang baik. Asosiasi Nasional untuk Perlindungan Kebakaran dan Kode Listrik (The National Fire Protection Association's National Electrical Code) (1987) adalah model kode yang baik dan hampir secara universal digunakan.

Ancaman Kimiawi

Sebagian besar cedera kimia yang berhubungan dengan bangunan dapat didefinisikan sebagai paparan suasana berbahaya atau zat yang mengakibatkan salah satu dari hal berikut ini: 

•Iritasi superfisial
: Peradangan jaringan eksternal 

•Iritasi internal

: Peradangan organ maupun sistem internal

•Reaksi alergi

: Kombinasi gejala-gejala yang dialami oleh 


 
  seseorang sebagai reaksi dari kondisi spesifik 

•Efek korosif

: Penghancuran jaringan 

•Kanker

: Pengembangan dari tumor ganas.

Efek Toksik

: Proses kerusakan sementara ataupun permanen  pada organ-organ tubuh 
Seperti disebutkan sebelumnya, banyak ancaman yang terkait dengan kebakaran yang terkait juga dengan zat kimia yang terdapat di alam. Misalnya, sebagian besar dari gas kebakaran dapat mengakibatkan iritasi pernafasan, anestesi (lumpuhnya proses pernafasan), atau asfiksia (sesak nafas). Meskipun terdapat perbedaan di antara bermacam-macam ancaman kimia dan respon-responnyapun cukup bervariasi, tetapi strategi untuk menghadapinya hampir sama yaitu membuat udara yang stagnan dapat bersirkulasi hingga mencapai pelepasan udara. Hal ini berhubungan dengan adanya polutan di dalam ruangan yang timbul akibat reaksi dari bahan interior tertentu. Contohnya secara umum berupa uap formaldehyde, toluene dan styrene dihasilkan dari material pelarut dan perekat untuk plastik, karpet, kayu dan pelapis lainnya yang diaplikasikan pada lantai, dinding dan langit-langit. Secara keseluruhan, perlindungan penghuni dari bahaya kimia yang mematikan harus menjadi prioritas yang tinggi. Desainer harus melakukan upaya untuk mengontrol penyebab iritasi dan alergen yang seringkali tidak secara jelas terlihat.

Ancaman Organic

Cedera organik adalah jenis cedera yang dihasilkan dari paparan organisme berbahaya. Sebagian besar ancaman organik yang terdapat di dalam gedung/ruang dapat diklasifikasikan sebagai infeksi penyakit dan infeksi yang berasal dari bangunan. Infeksi penyakit merupakan salah satu ancaman organik yang paling dapat berdampak langsung pada para penghuni bangunan/ruang adalah infeksi penyakit menular. Seperti halnya ancaman kimia, risiko akan semakin besar terjadi apabila dosis dan lamanya waktu eksposur juga semakin tinggi. 
Salah satu penyakit yang disebabkan oleh organisme yang ada di dalam jamur adalah Radang Paru atau disebut Pneumonitis Hipersensitif (Hypersensitivity pneumonitis). Walaupun mekanisme dari sakit/cederanya berbeda, pendekatan desain untuk mengontrol ancaman organik dalam gedung memiliki banyak kesamaan dengan pendekatan untuk menangani ancaman kimia. 
Ancaman Fisik atau Fisiologis
Ancaman fisiologis didefinisikan sebagai beratnya dari sistem fisik manusia yang bekerja melampaui batas kemampuan mereka secara normal. Salah satu cedera yang dihasilkan berupa Skeletal-Muscular Stress; yaitu ketegangan pada tulang, otot, dan jaringan ikat melebihi dari kapasitas normal mereka. Pada prinsipnya, sebuah lingkungan yang seimbang dapat memungkinkan otot untuk beroperasi dalam kondisi yang paling efisien, yaitu berada dalam kisaran yang mendekati pertengahan kemampuan kekuatan dan kemampuan gerak manusia. Prinsip lain yang penting adalah variasi. Lingkungan yang mendorong dan memfasilitasi kegiatan hanya dalam kisaran sempit dapat membebani beberapa kombinasi kerangka-otot. 

Bahaya fisik merupakan potensi bahaya yang dapat menyebabkan gangguan – gangguan kesehatan terhadap tenaga kerja yang terpapar secara terus menerus oleh faktor fisik. Faktor fisik adalah faktor di dalam tempat kerja yang bersifat fisika antara lain kebisingan, penerangan, getaran, iklim kerja, gelombang mikro dan sinar ultra ungu. Faktor – faktor ini mungkin berasal dari bagian tertentu yang dihasilkan dari proses produksi atau produk samping yang tidak diinginkan. Contoh kasusnya adalah mesin las, speaker, atau suara kendaraan yang sudah di modifikasi sehingga mengeluarkan suara yang terlalu bising diatas nilai ambang batas yang memekakan telinga. Jika terlalu lama terpapar oleh bising, pekerja dapat mengalami gangguan pendengaran seperti penurunan pendengaran hingga tuli. Contoh kasus kedua adalah memegang peralatan yang bergetar sering mempengaruhi tangan dan lengan pengguna sehingga dapat menyebabkan kerusakan pada pembuluh darah dan sirkulasi di tangan. Sebaliknya, mengemudi traktor di jalan bergelombang dengan kursi yang dirancang tidak sesuai dengan antoprometri pekerja sehingga menimbulkan getaran ke seluruh tubuh dapat mengakibatkan nyeri punggung bagian bawah.
Dalam kajian ruang interior, ancaman fisik biasanya dikaitkan dengan kegiatan pengguna didalamnya. Dapat diambil contoh meja kerja yang terlalu tinggi akan membuat bahu dan lengan pengguna merasa tidak nyaman atau sakit apalagi digunakan dalam waktu yang lama. Dapat diambil contoh lainnya, peletakan posisi televisi yang terlalu tinggi dari kursi duduk juga bisa membuat leher pengguna merasa pegal karena terus menerus harus mendongak keatas.

Ancaman emosi
Cedera "emosional" merupakan kategori jenis cedera yang disebabkan oleh adanya paparan berbagai faktor "stres" atau kondisi yang buruk terkait dengan kebutuhan untuk menyesuaikan diri secara ekstrim. Prioritas yang dapat dibuat oleh seseorang secara signifikan adalah; sejauh mana seseorang merasa bahwa mereka dapat mengatur/mengontrol situasi lingkungan di sekitar ia berada dan beraktivitas. Sehingga kontrol, yang merupakan "preservation of choice" menjadi isu psikologis yang dominan dan mungkin merupakan salah satu strategi desain yang terbaik dalam meminimalisir konsekwensi dari ancaman emosional dan juga mungkin untuk jenis-jenis ancaman lainnya. 

Akibat yang dapat ditimbulkan adalah gangguan perilaku (behavioral) dan gangguan psikologis. Sebagian besar luka emosional yang berhubungan dengan desain dapat dilihat sebagai salah satu dari dua kategori umum di bawah ini:

1. Interpersonal Stressors: Kontak dengan individu atau kelompok orang yang mempunyai kemampuan untuk membuat orang lain tidak merasa nyaman. Sebagai contoh: takut serangan kekerasan fisik, ketidakmampuan untuk menghindari interaksi dengan orang tertentu.

2. Tekanan Lingkungan: Kontak dengan elemen-elemen yang ada di lingkungan tertentu yang membuat orang tidak aman dan tidak nyaman berada di dalamnya. Sebagai contoh: ketidakmampuan seseorang untuk menemukan jalan  yang harus ia lalui untuk menuju ke suatu tempat yang ia inginkan, takut tertimpa bahaya kebakaran. 
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